BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap proyeksi
keuangan PDAM Surya Sembada Surabaya, maka dapat diambil kesimpulan
berikut:

1. Berdasarkan penilaian proyeksi tahun 2010, yang termasuk kategori efektif
adalah jumlah pendapatan usaha, laba sebelum pajak penghasilan, laba
setelah pajak, sedangkan untuk kategori tidak efektif dapat ditemukan di
semua beban-beban, laba usaha, dan pendapatan (beban) non usaha. Maka
secara umum proyeksi keuangan tahun 2010 termasuk dalam kategori efektif,
karena peningkatan realisasi jumlah laba setelah pajak sebesar 6,80 persen
atau di bawah standar deviasi yang telah ditetapkan, selain itu meskipun
proyeksi semua beban di dalamnya tidak efektif tetapi realisasi menunjukkan
nilai yang lebih rendah dibanding proyeksinya, sehingga kinerjanya tetap
efektif.

2. Berdasarkan penilaian proyeksi tahun 2011, yang termasuk kategori efektif
adalah jumlah pendapatan usaha, laba usaha, laba sebelum pajak penghasilan,
laba setelah pajak, sedangkan untuk kategori tidak efektif dapat ditemukan
dalam beban-beban usaha kecuali beban operasi, laba usaha, dan pendapatan
(beban) non usaha. Maka secara umum proyeksi keuangan tahun 2011

termasuk dalam kategori efektif, tetapi di tahun 2011 realisasi laba setelah
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pajak mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, maka secara kinerja laba
setelah pajak tahun 2011 adalah menurun jika dibandingkan dengan kinerja

laba setelah pajak pada tahun 2010.

5.2 Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya terbatas pada laporan proyeksi dan realisasi laba
rugi PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. Data digunakan dalam
penelitian adalah laporan proyeksi dan realisasi tahun 2010 dan 2011.
Laporan realisasi tahun 2012 belum diaudit sehingga tidak dapat
dipublikasikan.

2. Meskipun hasil proyeksi laba rugi tahun 2010 dan 2011 adalah efektif,

tetapi didalamnya masih ada beberapa akun yang tidak efektif.

5.3 Saran
a. Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti
dapat memberikan saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak-
pihak yang terkait :
1. Untuk tercapainya efektivitas dalam proyeksi keuangan di masa
mendatang, maka perusahaan perlu melakukan evaluasi proyeksi
keuangan terhadap akun-akun laporan laba rugi yang selama 2 tahun

berturut-turut yang mendapat penilaian tidak efektif.
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2. Lebih menekan beban operasi agar tidak melebihi jumlah dar
proyeksi yang telah direncanakan, mengidentifikasi penyebab
kenaikan beban operasi tersebut.

3. Dengan adanya proyeksi keuangan yang efektif pada tahun 2010,
seharusnya tidak menyebabkan manajemen menjadi terlalu positif
dalam  kinerjanya, tetapi sebaiknya ~manajemen  semakin
meningkatkan kinerjanya agar di tahun berikutnya laba setelah pajak
mengalami peningkatan.

b. Bagi Peneliti Lain
Peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah laporan proyeksi dan laporan
keuangan perusahaan agar hasil yang didapatkan dari penelitian lebih

akurat.
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